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HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. Hasil Pengembangan Perangkat Pemebelajaran 
Motode yang digunakan dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
berbasis kearifan lokal rabi ro’o adalah Reseach and Development (R&D). 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan antara lain RPP, LKPD, instrumen 
tes, serta angket sikap nasionalisme. 
Penelitian dan pengembangan perangakat pembelajaran fisika berbasis 
kearifan lokal rabi ro’o untuk meningkatkan pemahaman konsep dan sikap 
nasionalisme yang telah dinilai oleh ahli, guru dan teman sejawat. Data yang 
diperoleh terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Adapun hasil pengembangan 
perangkat pembelajaran dijelaskan sesuai tahapan model pengembangan 4D. 
Model pengembangan ini terdiri atas beberapa tahap, yaitu define 
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan dessiminate 
(penyebaran). Tahapan pengembangan produk yang dilakukan adalah sebagai 
berikut. 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran yang dibutuhkan dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
fisika berbasis kearifan lokal rabi ro’o. beberapa tahapan yang dilakukan dalam 





a. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan mencari sumber informasi dan isu terkini 
dalam dunia pendidikan maupun kebudayaan. Literatur yang digunakan meliputi 
jurnal/artikel ilmiah, buku dan berita/informasi dari internet. Hasil studi literatur 
yang diperoleh tercantum pada Tabel 16. Hasil studi literatur juga dapat dilihat 
pada latar belakang masalah. 
Berdasarkan fakta dan informasi yang diperoleh maka penggunaan 
perangkat pembelajaran fisika yang mengintegrasikan kebudayaan nasional  
adalah ide yang menarik dalam menyampaikan dan menunjang proses 
pembelajaran fisika disekolah. 
Tabel 16. Hasil studi Literatur 
Aspek Informasi 
Pemahaman konsep Jaya, Sadia & Arnyana (2014)  
menyatakan bahwa nilai karakter 
peserta didik, kinerja ilmiah 
peserta didik dan pemahaman 
konsep peserta didik 
mempengaruhi keefektivan 
perangkat pembelajaran 
Nasionalisme Oon-Seng Tan (dalam Ridwan, 
2014) semakin memperkuat 
bahwa langkah model Problem 
Based Learning terbukti dapat 
meningkatkan setiap aspek 
kognitif, efektif dan konatif, serta 
sikap nasionalisme secara 
keseluruhan.   
Pengintegrasian kebudayaan 
dalam pembelajaran 
Beberapa penelitian (Yanez, 
Okada & Paula, 2015) 
mendukung pengintegrasian 





b. Studi Lapangan 
Studi lapangan dilakukan dengan cara survey di sekolah untuk 
mendapatkan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran fisika. Informasi yang 
dibutuhkan terkait perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru, proses 
kegiatan belajar mengajar, lingkungan belajar sekolah dan pandangan peserta 
didik serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan selama pembelajaran. 
Hasil identifikasi permasalahan ini dijadikan sebagai dasar pengembangan 
perangkat pembelajaran fisika. Studi lapangan ini dilakukan di SMA Negeri 1 
Woha yang terdapat di Provinsi Nusa Tenggara Barat.  
Studi lapangan ini diawali dengan melakukan wawancara tidak terstruktur 
pada guru fisika SMA Negeri 1 Woha kelas X. Wawancara tersebut dilakukan 
terkait kurikulum dan kelengkapan perangkat pembelajaran yang digunakan. 
Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa SMA Negeri 1 Woha 
sudah menerapkan kurikulum 2013. Adapun kelengkapan perangkat 
pembelajaran yang digunakan oleh guru meliputi silabus, RPP, buku pegangan 
peserta didik, buku pegangan guru, program semester, dan program tahunan. 
Oleh karena menggunakan kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk dapat 
mengintegrasikan konsep-konsep fisika ke dalam kehidupan sehari-hari, 
termasuk yang berkaitan dengan kebudayaan nasional. Salah satu materi fisika 
yang berpotensi untuk diintegrasikan dengan kearifan lokal adalah materi hukum 






Tabel 17. Identifikasi Materi Fisika Dalam Kearifan Lokal 
Rabi Ro’o 
KI dan KD Materi Kelas/Semester 
KI 3 dan 4, KD 3.4 dan 4.4 GLBB X/ Genap 
KI 3 dan 4, KD 3.7 dan 4.7 Hukum Newton 
tentang gerak 
X/ Genap 
KI 3 dan 4, KD 3.9 dan 4.9 Usaha X/Genap 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta didik kelas X 
SMAN 1 Woha tesebut diperoleh bahwa guru cenderung menggunakan metode 
ceramah, menyelesaikan soal-soal, dan jarang melakukan praktikum. Selain itu 
peserta didik diperbolehkan membawa smartphone dan laptop di kelas untuk 
keperluan proses pembelajaran, sehingga penggunaan media pembelajaran 
berupa video dan simulasi dapat dilakukan. 
Terkait dengan proses pembelajaran, peserta didik memperlihatkan sikap 
yang variatif selama proses pembelajaran berlangsung. Ada yang 
memperhatikan dengan serius, ada yang bergurau dengan peserta didik yang lain 
dan adapula yang sama sekali tidak memperhatikan pelajaran. Meskipun begitu, 
kelas tetap kondusif untuk melakukan proses pembelajaran. Peserta didik 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan semangat. Sesekali peserta 
didik juga menanyakan hal yang mereka tidak pahami kepada guru. Selain itu, 
hampir semua peserta didik telah mengetahui kearifan lokal rabi ro’o. 
Di sisi lain, pembelajaran dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke 
dalam materi fisika belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, semangat 
nasionalisme peserta didik masih terlihat kurang dan pemahaman konsep fisika 
yang berrkaitan dengan kearifan lokal masih belum terasah dengan baik. Jadi 
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melalui perangkat pembelajaran fisika yang digunakan, akan membantu peserta 
didik dalam belajar. 
 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang segala keperluan yang 
akan digunakan pada tahap Develop. Beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini 
adalah penyususnan perangkat pembelajaran dan perancangan instrumen tes dan 
nontes. 
a. Penyusunan Perangkat Pembelajaran 
Produk yang akan dikembangkan adalah perangkat pembelajaran yang 
meliputi RPP, LKPD, materi ajar, media pembelajaran dan instrumen tes. 
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 revisi 2016. Penelitian ini 
diintegrasikan dengan kearifan lokal masyarakat Mbojo-Bima yaitu permainan 
rabi ro’o. Materi yang berkaitan dengan kearifan lokal tersebut adalah hukum 
Newton, sehingga penelitian dilakukan di kelas X pada materi Hukum Newton. 
KI dan KD dalam RPP yang dikembangkan kemudian dijabarkan menjadi 
indikator. Hal ini menjadi acuan dalam menyusun media pembelajaran dan 
instrumen tes guna meningkatkan pemahaman konsep dan sikap nasionalisme. 
b. Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes 
Penyusunan tes bertujuan untuk mengetahui pencapaian peserta didik 
terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah 
ditetapkan. Pada tahap ini dilakukan analisis KI dan KD yang digunakan untuk 
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menjabarkan indikator pembelajaran. Berdasarkan indkator inilah yang dijadikan 
dasar untuk menetapkan tes yang akan dikerjakan oleh peserta didik. 
Tes yang disusun bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep fisika 
peserta didik, sedangkan intsrumen nontes yang digunakan berupa angket untuk 
mengukur sikap nasionalisme peserta didik. Pemberian tes ini dilakukan setelah 
semua proses pembelajaran berakhir. 
 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap pengembangan meliputi pengembangan perangkat pembelajaran 
yang terdiri atas RPP, LKPD, materi ajar, media pembelajaran, instrumen tes, 
validasi oleh ahli, serta uji kelayakan oleh ahli dan praktisi. Tahap 
pengembangan bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan layak untuk diuji cobakan pada uji coba terbatas. 
a. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penyusunan dan pengembangan RPP didasarkan pada kurikulum 2013 
yang mengacu pada Permendikbud No.22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah. Aspek yang dinilai dalam RPP antara lain : 
format RPP dengan materi Hukum Newton disusun untuk pertemuan yang 
terdiri atas: identitas, KI, KD, indikator pencapaian kompetensi, materi ajar, 
kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, metode pembelajaran, penilaian hasil 
belajar dan sumber belajar. 
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Kegiatan pembelajaran memuat 3 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 
45 menit untuk setiap pertemuannya. Pendekatan yang digunakan adalah 
scientific approach dengan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL). Materi pembelajaran disesuaikan dengan kearifan lokal rabi ro’o. Materi 
tersebut juga disesuaikan dengan KD dan indikator yang dikembangkan. Tujuan 
pembelajaran mengacu pada indikator dan memuat Audience, Behaviour, 
Condition, dan Degree (ABCD). Serta penilaian disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran dan digunakan untuk menilai pemahaman konsep dan sikap 
nasionalisme. 
2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik yang dirancang memuat topik penyelidikan, 
petunjuk penggunaan, kompetensi yang akan dicapai, dan langkah kerja. LKPD 
dirancang untuk 3 kali pertemuan dengan sub materi yang berbeda-beda dengan 
mengacu pada model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Langkah-
langkah penyelidikan yang disusun dalam LKPD ini mengarahkan peserta didik 
untuk mengedepankan sikap nasionalisme dalam menyelesaikan permasalahan 




Gambar 8. Tampilan Depan LKPD 
3) Materi Ajar 
Materi ajar yang disusun memuat pembahasan terkait hukum Newton 
tentang gerak yang dikaitkan dengan kearifan lokal rabi ro’o. Adapun sub materi 
yang dibahas pada materi ajar ini adalah hukum I Newton, hukum II Newton dan 
hukum III Newton.  
Materi ajar ini disusun seperti bahan ajar pada umumnya yang memuat 
materi, rumus, dan contoh soal terkait hukum Newton. Namun bedanya, 
penjelasan mengenai konsep dasar hukum Newton selalu diintegrasikan dengan 
kejadian yang berkaitan dengan kearifan lokal permainan rabi ro’o. Selain itu, 
bahan ajar ini juga dilengkapi dengan beberapa informasi terkait kearifan lokal 
untuk lebih meningkatkan kesadaran akan budaya lokal setempat. Pada bagian 
akhir setiap sub materi juga dilengkpi dengan bagian refleksi diri untuk 
menguatkan sikap nasionalisme yang dimiliki peserta didik. Tampilan depan 
materi ajar yang dirancang diperlihatkan pada Gambar 9. 
 4) Media Pembelajaran




5) Instrumen Tes 
Instrumen tes merupakan tes tulis dalam bentuk essay dan non tes dalam 
bentuk angket. Jumlah butir soal yang diujikan pada peserta didik adalah 15 
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Gambar 9. Tampilan Depan Materi Ajar
 
dikembangkan dengan menggunakan program 
. Media ini dikembangkan sebagai media penu
Tampilan awal dari media pembelajaran
Gambar 10. Tampilan Awal Media Pembelajaran
 
njang dalam 





butir soal essay dan 30 soal angket yang disusun dalam bentuk Likert yang 
terdiri atas beberapa pilihan jawaban, yakni sangat setuju, setuju, tidak setuju, 
dan sangat tidak setuju untuk setiap item pernyataan. Tes tersebut untuk 
mengukur pemahaman konsep dan angket sikap nasionalsime.  
 
b. Hasil Validasi Teoritis Perangkat Pembelajaran 
Keseluruhan instrumen yang digunakan untuk menilai perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan telah divalidasi oleh expert judgement, yaitu 
seorang dosen (validator) dengan 6 indikator. Analisis hasil penilaian dari 
validator menggunakan validasi V aiken. valid atau tidaknya butir pernyataan 
dapat dilihat pada tabel . 
1) Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Aspek yang dinilai dalam RPP antara lain format RPP, identitas mata 
pelajaran, KI, KD, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran materi 
ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil 
belajar, dan sumber belajar. Penilaian RPP diberikan oleh satu orang dosen, tiga 
orang guru fisika dan empat teman sejawat fisika. Hasil penilaian RPP oleh 
validator, dapat dilihat pada Tabel 18.  
Berdasarkan hasil penilaian yang diperlihatkan Tabel 18, terlihat bahwa 
RPP mendapatkan skor 27,68. Skor tersebut didapatkan dengan menggunakan 
rumus skor rata-rata dengan jumlah butir 23. Skor total didapat dengan skala 
maksimal 4. Skor yang didapat dijumlahkan kemudian dibagi dengan jumlah 
butir sehingga menghasilkan skor rata-rata. Jika dikonversikan dengan Tabel 19 
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konversi skala empat, hasil tersebut termasuk dalam kategori baik. Oleh 
karenanya, dapat disimpulkan bahwa RPP yang dikembangkan layak untuk 
digunakan berdasarkan penilaian dosen, guru serta teman sejawat. Saran yang 
diberikan penilai terkait RPP yang dikembangkan yaitu tujuan pembelajaran 
belum memuat Action, Behaviour, Condition dan Degree serta kalimat yang 
digunakan harus lebih ilmiah. 
Tabel 18. Hasil Penilaian Kuantitatif  RPP oleh Para Ahli 
No Aspek Indikator Skot 
Total 
1 Identitas RPP Kelengkapan komponen identitas RPP (Satuan Pendidikan, 
nama sekolah, mata pelajaran, Kelas/Semester, Materi dan 
Alokasi Waktu) 28 
Keefesiensian waktu yang dialokasikan (alokasi per 





Kesesuaian perumusan indikator pembelajaran dengan KI 
dan KD 28 





Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan KI dan 
KD 27 
Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan indikator 
pencapaian 28 
Kesesuaian dengan format ABCD (audience, behavior, 
condition, degree) 27 




Keterpaduan materi pembelejaran sesuai dengan kearifan 
lokal permainan rabi ro’o 27 
Kesesuian materi dengan upaya pengembangan pemahaman 
konsep 28 





Kesesuaian metode dan model dengan pendekatan saintifik, 








No Aspek Indikator Skot 
Total 
pembelajaran Keterdukungan kegiatan pembelajaran dalam memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran 27 
Kefasilitasan kegiatan pembelajaran dalam pengembangan 





Ketercapaian penggunaan media berupa video dan simulasi 
fisika berbasis permainan rabi ro’o mendukung tujuan 
pembelajaran 28 
Kecakupan relevansi sumber belajar/media pembelajaran 
berupa video dan simulasi fisika berbasis permainan rabi 
ro’o dengan materi 26 
8 Penilaian 
Hasil Belajar 
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 30 
Kejelasan prosedur penilaian 29 
Kelengkapan instrumen penilaian 29 
9 Bahasa Kejelasan Bahasa yang digunakan 27 
Kesesuaian penggunaan Bahasa dengan PUEBI (Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia) 27 
Jumlah 609 
Rata-rata    27,68  
 
Tabel 19. Rentang Kualitas Skor Pada Validasi Perangkat 
Pembelajaran 
Rentang Skor Kategori Kualitas 
  > 35,2 Sangat Baik 
26,4 <   < 35,2 Baik 
8,8<   < 26,4 Tidak Baik 
  < 8,8 Sangat Kurang 
. 
2) Penilaian Lembar Kerja Peserta Ddidik (LKPD) 
Aspek yang dinilai dalam LKPD antara lain segi kelengkapan LKPD, isi 
LKPD, penyajian dan penggunaan bahasa. Penilaian LKPD dilakukan  8 orang 
penilai, yaitu satu dosen, tiga guru fisika, dan empat orang teman sejawat. 
Hasil penilaian LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat 
dilihat pada Tabel 20.  
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Kelengkapan Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan peserta didik 29 
Keterkaitan antara materi dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik 27 
Keterkaitan materi dengan kearifan lokal rabi ro’o 31 
Kesesuaian antara materi dengan kompetensi yang dicapai 
peserta didik 31 
Kesesuaian antara materi dengan masalah yang disajikan 29 
Isi Keterkaitan antara kegiatan pembelajaran dengan materi 29 
Kejelasan tujuan dalam setiap kegiatan pembelajaran 30 
Kegiatan pembelajaran yang dirancang mendorong 
keaktifan peserta didik 29 
Penyajian Format penyajian disusun secara sistematis 28 
Penyajian dilengkapi gambar dan table 30 
Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca 27 
Penyajian menyenangkan bagi peserta didik 28 
Desain LDPD menarik 29 
Bahasa Penggunaan Bahasa sesuai dengan kaidah PUEBI 
(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) 28 
Bahasa yang digunakan komunikatif 31 




Hasil kegiatan analisis validasi teoretis LKPD yang dilakukan oleh 8 orang 
ahli menunjukkan bahwa rerata penilaian sebesar 29,20. Jika dikonversikan 
dengan Tabel 19, hasil tersebut berada pada rentang 26,4 <    < 35,2, hasil 
tersebut termaksud dalam kategori baik. Oleh karenanya, dapat disimpulkan 
bahwa LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini layak digunakan dalam 
proses pembelajaran dari segi LKPD. Saran yang diberikan oleh penilai terkait 
materi ajar yang dikembangkan antara lain tata tulis harus sesuai kaidah PUEBI, 




3) Penilaian Materi Ajar 
Aspek yang dinilai dari materi adalah materi, penggunaan bahasa, 
penggunaan istilah, simbol, dan gambar maupun teknik penyajian. Hasil 
penilaian materi ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran disajikan pada 
Tabel 21. 
Tabel 21. Hasil Penilaian Kuantitatif Materi Ajar oleh Para Ahli 





a. Kesesuian materi dengan kompetensi dasar 28 
28 
c. Keterpaduan materi pembelajaran sesuai 
dengan tema yang diangkat yaitu 





a. Penggunaan tata bahasa 30 
b. Pemahaman terhadap pesan atau 
informasi 28 
c. Struktur kalimat yang digunakan 28 
d. Kesesuaian kalimat dengan tingkat 









a. Konsistensi penggunaan istilah dan symbol 28 
Kesesuaian teks dan ilustrasi 27 
c. Penjelasan gambar yang diberikan dalam 
menjelaskan konsep 29 







a. Konsistensi sistematika sajian dalam bab 31 
Pengaturan ruang atau tata letak 28 
Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 27 




Berdasarkan hasil analisis penilaian yang diperlihatkan pada Tabel 21, 
terlihat bahwa materi ajar mendapatkan skor rata-rata 28,26. Jika dikonversikan 
sesuai Tabel 21, hasil tersebut termasuk dalam kategori baik. Oleh karenanya, 
dapat disimpulkan bahwa materi ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini 
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layak untuk digunakan. Saran yang diberikan oleh penilai terkait materi ajar 
yang dikembangkan antara lain cari kalimat yang ilmiah, menggunakan bahasa 
indonesia yang sesuai kaidah PUEBI yang berlaku, semua besaran vektor yang 
ditulis italic, semua contoh soal dari hukum I, II, III Newton dikaitkan dengan 
kearifan lokal rabi ro’o, serta rumus yang digunakan harus jelas dan gambar 
ilustrasi diperbesar lagi. 
4) Penilaian Media Pembelajaran 
Aspek yang dinilai dalam media pembelajaran antara lain materi, ilustrasi, 
tampilan dan rekayasa perangkat lunak. penilaian media pembelajaran dilakukan 
oleh 8 orang penilai, yaitu satu dosen, tiga guru dan empat teman sejawat. Hasil 
penlaian media pembelajaran disajikan pada Tabel 22. 
Tabel 22. Hasil Penilaian Kuantitatif Media Pembelajaran 
oleh Para Ahli 
 
No Aspek yang Dinilai Hasil Penilaian 
Materi 
1 Media yang digunakan sesuai dengan materi Hukum Newton 27 
2 Media yang digunakan sesuai dengan tuuan pembelajaran 27 
3 Media yang digunakan sesuai dengan kearifan lokal rabi ro’o 30 
Ilustrasi 
4 Ilustrasi disajikan secara kontekstual 28 
5 Animasi yang digunakan membantu peserta didik dalam memahami materi terkait 27 
6 Ilustrasi yang diajikan mudah dipahami 27 
Tampilan 
7 Pemilihan warna, jenis, dan ukuran huruf/angka yang sesuai 31 
8 Konsistensi tampilan tombol 30 
9 Tampilan media yang menarik 31 
Rekaya Perangkat Lunak 
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No Aspek yang Dinilai Hasil Penilaian 
10 Media pembelajaran mengikuti perkembangan IPTEK 27 
11 Media yang disajikan memiliki peluang untuk dikembangkan lebih lanjut 28 
12 Media yang disajikan memberikan inovasi dalam proses pembelajaran 26 
Jumlah 339 
Rata-Rata Penilaian 28,25 
 
Berdasarkan hasil penilaian yang diperlihatkan pada Tabel 22, terlihat 
bahwa media pembelajaran mendapatkan skor rata-rata sebesar 28,25. Jikan 
dikonversikan sesuai dengan kategori yang disajikan pada Tabel 19. Oleh 
karenanya, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini berada pada kategori baik dan layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. Bebrerapa saran yang diberikan oleh penilai terkait media 
penunjang pembelajaran antara lain: 1) sebaiknya gambar bidang licin dan 
bidang kasar dibedakan warnanya. 2) mengecek kembali kalimat pada simulasi 
hubungan bidang kasar dan licin agar tidak ambigu. 
 
5) Validitas Instrumen Tes Pemahaman Konsep 
Aspek yang dinilai dalam instrumen tes adalah butir item soal. Hasil 
validasi instrumen tes pemahaman konsep disajikan pada Tabel 23. 
Tabel 23. Hasil Validasi Instrumen Tes Pemahaman Konsep 
Fisika 
Butir Soal Validitas Kategori 
1 1,00 Layak 
2 1,00 Layak 
3 1,00 Layak 
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4 1,00 Layak 
5 1,00 Layak 
6 1,00 Layak 
7 1,00 Layak 
8 1,00 Layak 
9 1,00 Layak 
10 1,00 Layak 
11 1,00 Layak 
12 1,00 Layak 
13 1,00 Layak 
14 1,00 Layak 
15 1,00 Layak 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 23 terlihat bahwa validitas 
setiap butir dalam instrumen tes pemahaman konsep fisika yang telah divalidasi 
oleh dosen ahli dan praktisi adalah sebesar 1,00. Berdasarkan acuan pada Tabel 
11 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan berada dalam 
kategori Layak dan valid untuk digunakan. Bebererapa saran yang diberikan 
oleh penilai terkait media penunjang pembelajaran antara lain: 1) tata tulis harus 
diperbaiki, sesuai dengan bahasa indonesia yang benar. 2) kalimat yang 
digunakan harus lebih jelas dan ilmiah. 3) perumusan soal harus lebih dispesifik 
dan diperjelas. 4) item soal dihubungkan dengan kearifan lokal rabi ro’o. 
6) Validitas Angket Sikap Nasionalisme 
Hasil validasi instrumen non tes berupa angket untuk menilai sikap 
nasionalisme disajikan pada Tabel 24. 
Tabel 24. Hasil Validasi Angket Sikap Nasionalisme 
No Aspek Indikator Validitas Kategori 
1. Isi 
Kesesuaian indikator soal 




Kesesuaian indikator soal 




No Aspek Indikator Validitas Kategori 
berhubungan dengan Rabi 
Ro’o untuk mencapai 
pemahaman konsep dan sikap 
nasionalisme 
Kesesuain butir soal dengan 
karakteristik peserta didik 




Kosntruksi butir soal 1,00 Layak 
2. Bahasa 
Kebenaran penggunaan bahasa 1,00 Layak 
Ketepatan kalimat yang 




Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 24 terlihat bahwa validitas 
angket sikap nasionalisme yang telah divalidasi oleh dosen ahli dan praktisi 
menunjukkan nilai sebesar 1,00 untuk setiap aspek yang diukur. Berdasarkan 
acuan pada Tabel 11 maka dapat disimpulkan bahwa angket yang digunakan 
berada dalam kategori sangat baik dan valid untuk digunakan. Bebererapa saran 
yang diberikan oleh penilai terkait media penunjang pembelajaran antara lain: 
lebih ditekankan lagi/ ditonjolkan nasionalisme perbuatan dari pada sikap dalam 
pernyataan-pernyataan.  
 
c. Hasil Uji Coba Perangkat Pembelajaran 
1) Uji Coba Empiris 
Setelah soal divalidasi oleh dosen, guru fisika dan teman sejawat, soal 
kemudian diujicobakan pada peserta didik yang telah mendapatkan materi 
hukum Newton tentang gerak. Hasil penilaian yang didapatkan kemudian 
dianalisis dengan menggunakan program Quest. Uji empiris dilakukan untuk 
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mengetahui karakteristik ataupun validitas instrumen penilaian pemahaman 
konsep dan sikap nasionalisme peserta didik. Uji coba empiris dilakukan pada 
Januari – Februari 2019 pada kelas XI MIA di SMA Negeri 1 Woha dan SMA 
Negeri 1 Belo yang keseluruhannya berjumlah 275 peserta didik yang hadir dan 
mengerjakan tes pemahaman konsep dan angket nasionalisme. 
a) Analisis Item Fit 
Item fit merupakan indikator atau indeks yang menentukan apakah suatu 
butir berfungsi secara optimal dan memenuhi persyaratan sebagai alat 
pengukuran yang baik atau tidak. Untuk mengetahui item fit dari suatu butir soal 
dianalisis dengan menggunakan program Quest. Hasil output item fit  dari 
program Quest pada soal pemahaman konsep dan angket nasionalisme disajikan 
pada Gambar 11. 
Adam & Khoo (1999: 30) mengungkapkan bahwa suatu butir soal dapat 
dikatakan fit  dengan model PCM 1-PL apabila infit MNSQ diantara 0,77 
sampai dengan 1,30. Hal tersebut berarti bahwa jika suatu butir soal berada 
diluar batas 0,77 – 1,30 dinyatakan bahwa butir soal tersebut misfit atau tidak fit 
dengan model PCM 1-PL. 
Soal yang diujikan pada tes pemahaman konsep terdiri atas 15 item yang 
berbentuk uraian. Butir soal berada dalam keadaan fit dengan PCM atau layak 
pakai sesuai dengan Gambar 11 (a) nilai infit meansquare (MNSQ) berada pada 
rentang nilai 0,77 hingga 1,33. Dari gambar 11 (a) dapat disimpulkan bahwa 
semua item soal layak digunakan lebih lanjut untuk pengukuran, sedangkan soal 
yang diujikan pada angket sikap nasionalisme terdiri atas 30 item. Data pada 
 Gambar 11 (b) menunjukkan bahwa terdapat 
nomor 14. Sehingga otomatis 
pengukuran. Dari Gambar 1
soal yang fit dengan model PCM 1
9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28
akan digunakan lebih lanjut untuk pengukuran.
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satu soal yang misfit
satu soal ini ditolak dan tidak digunakan untuk 
1 (b) tersebut dapat disimpulkan bah
-PL sehingga soal nomor 1,2,
 





(b) Angket Sikap Nasionalisme 
 




 yaitu pada 
wa terdapat 29 
 3, 4, 5, 6, 7, 8, 





b) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan konsistensi skor yang dihasilkan dalam 
pengukuran. Nilai yang menyatakan reliabilitas disebut koefisien reliabilitas. 
Semakin tinggi koefisien reliabilitas sesuatu instrumen, maka pola kesalahan 
dalam pengukuran yang dilakukan semakin kecil. Atau dapat dikatakan bahwa 
soal akan memiliki reliabilitas yang tinggi ketika nilainya mendekati 1. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program QUEST dengan membaca 
keluaran summary of item estimates dan summary of case estimates. Interpretasi 
nilai reliabilitas instrumen dilakukan dengan membandingkan hasil dengan 
model KR-23 sesuai dengan Tabel 25. 
Tabel 25. Interpretasi Nilai Reliabilitas 
Nilai Reliabilitas Interpretasi 
0,00 - 0,20 Kurang reliabel 
> 0,00 - 0,40 Agak reliable 
> 0,40 - 0,60 Cukup Reliabel 
> 0,60 - 0,80 Reliabel  
> 0,80 - 1,00 Sangat Reliabel 
 
Hasil uji coba empiris soal pemahaman konsep menujukkan nilai summary 
of item estimates dan summary of case estimates seperti yang disajikan pada 
Tabel 25. 
Tabel 25. Reability of Estimate Pemahaman Konsep 
Reability of estimate Nilai 
Summary of case estimate 0,73 
Summary of item estimate 0,77 
Hasil uji coba empiris angket sikap nasionalisme menunjukkan nilai 
summary of item estimates dan summary of case estimates seperti yang disajikan 
pada Tabel 26. 
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Tabel 26. Reability of Estimate Sikap Nasionalisme 
Reability of estimate Nilai 
Summary of case estimate 0,83 
Summary of item estimate 0,71 
 
2) Uji Coba Terbatas 
Uji coba terbatas melibatkan 31 orang peserta didik dari kelas XI MIA 2, 
SMAN 1 Woha. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik 
terhadap perangkat pembelajaran fisika berbasis kearifan lokal rabi ro’o. Peserta 
didik hanya diberikan perangkat berbasis kearifan lokal rabi ro’o, tanpa melalui 
proses pembelajaran di kelas. Hal ini karena peserta didik telah mempelajari 
materi hukum Newton tentang gerak pada kelas X. Hasil respons peserta didik 
dianalisis dengan skala Baku pada skala 5 (Widoyoko, 2017). Berbagai saran 
dan komentar dari peserta didik dijadikan sebagai bahan revisi atau perbaikan. 
Hasil penilaian  
Kepraktisan perangkat pembelajaran oleh peserta didik pada uji coba 
terbatas dapat dilihat pada Tabel 27. Sementara itu, penilaian secara menyeluruh 
tentang kepraktisan perangkat, dapat dilihat pada Lampiran 3c. 





Aspek Hasil Penilaian Kriteria 
1 
31 
Materi Ajar 3.11 Sangat Baik 
2 Media pembelajaran 3.06 Sangat Baik 
3 LKPD 3.08 Sangat baik 




 Hasil penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran oleh peserta didik 
dari segi materi ajar, media, dan LKPD dapat dilihat pada Tabel 27. Berdasarkan 
hasil penilaian yang diperlihatkan pada Tabel 27, terlihat bahwa dari segi materi, 
media maupun LKPD memiliki rata-rata 3.08. oleh karenanya, dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran fisika berbasis kearifan lokal rabi 
ro’o yang dikembangkan sudah sangat baik aspek tampilan memiliki rerata skor 
penilaian yang paling tinggi dengan kategori “sangat baik”. Aspek 
pengoperasian perangkat pembelajaran memiliki rerata skor paling rendah 
dengan kategori “Baik”. Dengan kata lain, peserta didik memberikan respon 
yang positif terhadap materi ajar, media dan LKPD yang disajikan dalam 
perangkat pembelajaran fisika.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada uji coba terbatas, maka selanjutnya 
dilakukan analisis hasil dan revisi II terhadap perangkat pembelajaran fisika 
yang dikembangkan. 
 
3) Uji Coba Lapangan  
Uji coba lapangan utama dilakukan setelah revisi II dari tahap uji coba 
terbatas. Uji ini dilakukan pada subjek yang lebih luas. Uji coba lapangan 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar efektivitas perangkat pembelajaran 
fisika berbasis kearifan lokal rabi ro’o dalam meningkatkan pemahaman konsep 
dan nasionalisme peserta didik. Uji coba lapangan dilakukan terhadap 64 peserta 
didik kelas X MIA di SMAN 1 Woha. Adapun kelas yang digunakan dalam uji 
lapangan meliputi kelas yaitu X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan X MIA 3 
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sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran fisika berbasis kearifan lokal rabi ro’o, 
sedangkan kelas kontrol menggunakan buku cetak yang biasa digunakan oleh 
guru di sekolah. 
Uji coba lapangan menggunakan Pretest-Posttest Control Group Design. 
Pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum 
diberi perlakuan. Dalam penelitian ini prestest dilakukan dengan dua cara yakni 
dengan memberikan tes pemahaman konsep pada peserta didik dan melakukan 
memberikan angket nasionalisme dalam pembelajaran sebelum diberi perlakuan 
dengan produk yang dikembangkan. Posttest digunakan untuk mengetahui 
kemampuan akhir peserta didik setelah diberi perlakuan. Hasil uji lapangan 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Hasil  analisis keefektifan tes 
Keefektifan instrumen tes dilihat dari nilai pretest dan posttest pemahaman 
konsep dan nasionalisme. Hasil dari pretest dan posttest secara keseluruhan 
dilihat pada lampiran. Ringkasan perolehan rata-rata hasil pretest, posttetst dan 
gain standar pemahaman konsep dapat dilihat pada Tabel 28. Berdasarkan Tabel 
28 didapatkan hasil bahwa perolehan gain standar pada kelas eksperimen lebih 
besar dari kelas kontrol. Perolehan standar gain untuk kelas eksperimen 
termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan untuk kelas kontrol termasuk dalam 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai pretest 
menuju posttetst. Oleh karenannya dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
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pemahaman konsep peserta didik dengan adanya perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. 













1 Eksperimen 33 37,70 77,39 0.63 Tinggi 
2 Kontrol 31 24,87 53,35 0.37 Sedang 
 
Sementara itu, ringkasan perolehan rata-rata pretest, posttest dan gain 
standar sikap nasionalisme dapat dilihat pada Tabel 29. Berdasarkan Tabel 29 
didapatkan hasil bahwa perolehan gain  standar pada kelas eksperimen lebih 
besar dari kelas kontrol. Perolehan gain standar pada kelas eksperimen tergolong 
kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol tergolong Rendah. Hal ini menunjukkan 
adanya peningkatan nilai pretetst menuju posttest. Peningkatan skor gain 
mengindikasikan adanya peningkatan sikap nasionalisme peserta didik. Hasil 
nilai pretest, posttest, dan gain standar pemahaman konsep dan sikap 
nasionalisme secara rinci dapat dilihat pada Lampiran. 













1 Eksperimen 33 44,03 82.58 0.69 Tinggi 




Berdasarkan Tabel 28 dan 29 dapat disimpulkan bahwa tes yang 
dikembangkan efektif meningkatkan pemahaman konsep dan nasionalisme. Hal 
tersebut terlihat dari adanya peningkatan skor pretest menuju posttest. 
b. Hasil analisis perbedaan pemahaman konsep dan nasionalisme peserta 
didik kelas eksperimen dan kontrol 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui perbedaan peningkatan pemahaman 
konsep dan nasionalisme antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Beberapa 
asumsi yang harus dipenuhi sebelum uji MANOVA adalah sebagai berikut. 
1) Uji Asumsi 
a) Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel dari 
populasi berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan analisis 
Kolmogorov-Smirnov Sampel dikatakan berdistribusi normal apabila 
nilai sig≥ 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 30. hasil uji 
normalitas diketahui bahwa nilai sig. Pada setiap variabel lebih besar dari 
0,05 (p>0,05). Dapat disimpulkan bahwa sampel pada setiap kelompok 
eksperimen berasar dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji 








Tabel 30. Uji Normalitas Data 




N 64 64 
Normal Parametersa,b Mean 65,75 67,11 Std. Deviation 13,651 19,196 
Most Extreme Differences 
Absolute ,169 ,112 
Positive ,169 ,112 
Negative -,142 -,081 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,350 ,896 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,052 ,398 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
b) Uji Homogenitas 
Analisis dari uji Levene’s digunakan untuk membandingkan varian 
atau homogenitas pada setia variabel. Apabila uji Levene’s menghasilkan 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan ada 
kesamaan varian pada setiap variabel. Berdasarkan hasil uji homogenitas 
pada Tabel 31. Diketahui bahwa nilai sig lebih besar dari 0,005 (p>0,05). 
Jadi kesamaan varian and homogenitas pada setiap variabel. Hasil uji 
homogenitas secara lengkap disajikan pada Lampiran 5. 
Tabel 31. Hasil Uji Homogenitas 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
 F df1 df2 Sig. 
PemahamanKonsep 2,730 1 62 ,104 
Nasionalisme ,102 1 62 ,751 
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent 
variable is equal across groups. 





c) Uji Korelasi 
Analisis dari uji Correlations digunakan untuk melihat hubungan 
antara dua variabel yang diukur. Apabila uji Correlations menghasilkan 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan ada 
hubungan pada setiap variabel. Berdasarkan hasil uji korelasi pada Tabel 
32. diketahui bahwa nilai sig lebih kecil dari 0,005 (p<0,05). Jadi 
pemahaman konsep memiliki hubungan dengan nasionalisme. Hasil uji 
korelasi secara lengkap disajikan pada lampiran 6. 







Pearson Correlation 1 ,851** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 64 64 
Nasionalisme 
Pearson Correlation ,851** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 64 64 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
2) Uji Hipotesis 
Setelah semua persyaratan terpenuhi, maka uji hipoteis dapat dilanjutkan. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep dan 
nasionalisme. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata 
peningkatan pemahaman konsep dan nasionalisme pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Perbedaan rata-rata peningkatan pemahaman konsep dan 
nasionalisme pada kelas eksperimen dan kontrol dianalisis dengan MANOVA. 
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Uji hipotesis dilakukan menggunakan SPSS. Hasil Uji Hipotesis nilai gain 
standar kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 33. Sementara itu, 
perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran. 
Tabel 33. Hasil Uji Manova untuk Mengetahui Pengaruh Perangkat 
Pembelajaran Fisika Berbasis Kearifan Lokal Rabi Ro’o terhadap 
Pemahaman Konsep dan Nasionalisme 
Effect Value Sig.  
Pillai’s Trace 0,812 0,000 
Wilks’ Lambda 0,188 0,000 
Hotelling’s Trace 4,313 0,000 
Ray’s Largest Root 4,131 0,000 
 
Hasil uji MANOVA diamati dari nilai signifikansi Hotelling’s Trace. 
Berdasarkan data Tabel 33, diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi Hotelling’s 
Trace kurang dari 0,05. Oleh karenannya, H0 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan antara 
pemahaman konsep dan nasionalisme peserta didik kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
3) Uji Regresi 
(1) Uji linearitas 
Uji linearitas merupakan salah satu uji prasyarat sebelum dilakukan 
uji regresi. Uji ini bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Dalam hal ini, variabel 
independen berupa sikap ilmiah, kinerja ilmiah, dan berpikir ilmiah, 




Uji linearitas dianalisis menggunakan program SPSS dan hasil 
pengujiannya dapat dilihat pada output tabel ANOVA Table dengan 
ketentutuan jika nilai sig. deviation from linearity>0,05, maka terdapat 
hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Adapun hasil uji linearitas disajikan pada Tabel 34. 







Berdasarkan hasil analisis linearitas yang diperoleh pada Tabel 34, 
diperoleh nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti 
bahwater dapat hubungan yang linear antara sikap ilmiah, kinerja ilmiah, 
dan berpikir ilmiah dengan pemahaman konsep dan sikap nasionalisme. 
Sementara itu, penilaian uji linearitas perangkat, dapat dilihat pada 
Lampiran. 
(2) Hasil Analisis Regresi 
Setelah semua persyaratan terpenuhi, maka selanjutnya akan 
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan metode regresi linier 
berganda. 
Variabel 
Bebas Variabel Terikat Sig. 
Sikap 
Ilmiah 
Pemahaman Konsep .584 
Sikap Nasionalisme .611 
Kinerja 
Ilmiah 
Pemahaman Konsep .780 
Sikap Nasionalisme .814 
LKPD Pemahaman Konsep .330 Sikap Nasionalisme .805 
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Pada penelitian ini, analisis regresi linier berganda dengan bantuan 
SPSS 21.0 untuk mengetahui terdapat pengaruh positif dari penggunaan 
perangkat pembelajaran fisika berbasis kearifan lokal rabi ro’o terhadap 
pemahaman konsep dan nasionalisme.  
H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan 
perangkat pembelajaran fisika berbasisi kearifan lokal rabi ro’o 
terhadap pemahaman konsep dan sikap nasionalisme peserta didik. 
Ha : terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan perangkat 
pembelajaran fisika berbasisi kearifan lokal rabi ro’o terhadap 
pemahaman konsep dan sikap nasionalisme peserta didik 
Jika nilai sig <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil uji 
regresi tes pemahaman konsep dan sikap nasionalisme pada kelas 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 35. 
Tabel 35 Hasil Analisis Regresi Linear Pada Tes Pemahaman 
Konsep dan Sikap Nasionalisme 
Ketentuan  
Jika (sig.) > 0.05 = tidak terdapat pengaruh yang signifikan 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 893,883 3 297,961 10,994 ,000b 
Residual 785,996 29 27,103   
Total 1679,879 32    
a. Dependent Variable: Pemahaman_Konsep 
b. Predictors: (Constant), LKPD, Sikap_Kinerja, Sikap_Ilmiah 
 
Nasionalisme ANOVAa 




Regression 1046,202 3 348,734 5,240 ,005b 
Residual 1929,858 29 66,547   
Total 2976,061 32    
a. Dependent Variable: Nasionalisme 
b. Predictors: (Constant), LKPD, Sikap_Kinerja, Sikap_Ilmiah 
 
 pada tabel 35 terlihat bahwa nilai sig pada variabel pemahaman 
konsep dan nasionalisme memiliki nilai sig. 0.00 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh perangkat pembelajaran fisika 
berbasis kearifan lokal rabi ro’o terhadap pemahaman konsep dan 
nasionalisme. Sementara itu, penilaian secara menyeluruh tentang uji 
keefektivan perangkat, dapat dilihat pada Lampiran. 
Lebih lanjut lagi, uji regresi digunakan untuk menguji apakah 
terdapat pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Jika nilai sig.< 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Hasil 
analisis pengujuan ini dapat dilihat pada output program SPSS pada tabel 
Coefficient. Adapun hasil uji analalisis pengaruh parsial variabel bebas 
dapat dilihat pada Tabel 36. 
Tabel 36. Hasil Uji Pengaruh Parsial Variabel Bebas 
Variabel Terikat Variabel Bebas Sig. 
Pemahaman 
Konsep 
Sikap Ilmiah .168 




Sikap Ilmiah .315 




Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 36, terlihat bahwa nilai sig. 
pada pemahaman konsep untuk variable sikap ilmiah, kinerja ilmiah, dan LKPD 
masing-masing adalah 0,168 ; 0,004 ; dan 0,004. Hal ini berarti bahwa secara 
parsial, hanya kedua variable yang berpengaruh yang signifikan terhadap 
pemahaman konsep. Sedangkan sikap ilmiah tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pemahaman konsep. 
Pada pengukuran sikap nasionalisme, nilai sig. untuk variabel sikap ilmiah, 
kinerja ilmiah, dan LKPD masing-masing adalah 0,315; 0,077 ; dan 0,021. Hal 
ini berarti bahwa secara parsial, hanya varibael LKPD yang berpengaruh pada 
sikap nasionalisme. Sedangkan variabel kinerja ilmiah dan sikap ilmiah tidak 
memiliki pengaruh yang signifikasn terhadap sikap nasionaslisme. 
Selain analaisis secara bersama-sama dan analisis parsial, uji regresi juga 
digunakan untuk melihat seberapa besar hubungan yang terjadi anatar variabel 
indpenden secara bersma-sama terhadap variabel dependen. Hubungan ini dapat 
dilihat dari nilai koefisien korelasi (R) yang beriksar anatar 0 sampai 1. Pedoman 
untuk memberikan intrepretasi koefisen korelasi (Sugiyono, 2007) dapat dilihat 
pada Tabel 37. 







0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
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Nilai koefisien korelasi dapat dilihat pada output program SPSS pada tabel 
Model Summary. Adapun nilia koefisen korelasi pada variabel kemampuan 
pemecahn masalah dan sikap nasionalisme dapat dilihat pada Tabel 38. 
Tabel 38. Nilai Koefisien Korelasi Variabel Pemahaman 
Konsep dan Sikap Nasionalisme 
 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,729a ,532 ,484 5,206 





Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,593a ,352 ,284 8,158 
a. Predictors: (Constant), LKPD, Sikap_Kinerja, Sikap_Ilmiah 
 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 38 terlihat bahwa nilai 
koefisien korelasi untuk variabel pemahaman konsep dan sikap nasionalisme 
masing-masing adalah 0.729 dan 0, 593 yang berarti bahwa kedua nilai tersebut 
berada pada kategori sangat kuat dan sedang. Hal ini menunjukkan terjadinya 
hubungan yang sangat kuat antara sikap ilmiah, kinerja ilmiah, dan berpikir 
ilmiah terhadap pemahaman konsep dan sikap nasionalisme 
B. Revisi Produk 
   Revisi produk dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam yaitu 
revisi I dan revisi II. Revisi I diperoleh berdasarkan saran yang diberikan oleh 
dosen ahli, guru fisika, dan teman sejawat dengan latar belakang sarjana 
pendidikan fisika. Revisi II diperoleh berdasarkan respons saat proses uji coba 
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terbatas oleh peserta didik. Berdasarkan aktivitas pembelajaran dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran fisika berbasis kearifan lokal rabi ro’o, 
produk yang dikembangkan dapat dianalisis dan dievaluasi lebih lanjut demi 
pengembangan produk yang lebih baik lagi. 
   Revisi I dilakukan berdasarkan penilaian oleh ahli (3 orang dosen), guru 
fisika, dan teman sejawat. Setelah hasil revisi tahap pertama selesai, penilaian 
kemudian diberikan oleh peserta didik untuk meminimalisir kekurangan pada 
produk yang dikembangkan.  Berikut beberapa saran dan komentar untuk 
perbaikan. 
1. Revisi I 
Bebrapa revisi yang dilakukan, dijabarkan pada Tabel 39. 
Tabel 39. Hasil Revisi Perangkat Berdasarkan Saran dari Validator 
No Komponen Perangkat 
Pembelajaran 










Condition dan Degree. 
Setiap langkah 
kegiatan di RPP 
harus lebih spesifik 
Menjabarkan tahap 





















kalimat yang tidak 
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yang sesuai PUEBI sesuai kaidah PUEBI 
2 LKPD 
Perancangan LKPD 

















yang terdapat pada 
video permainan rabi 
ro’o. 
3 Materi Ajar 
Semua besaran 
vektor ditulis italic 







Semua contoh soal 
dikaitkan dengan 
kearifan lokal rabi 
ro’o 
Membuat contoh soal 
yang diintegrasikan 





















yang lebih menonjol 
pada perbuatan 
Hubungkan dengan 













Pada soal nomor 5 
ada dua nama yang 
menarik rabi ro’o 
Pada soal nomor 5 
dihapus satu nama yang 




2. Revisi II 
Analisis hasil revisi II dilakukan setelah uji coba terbatas peserta didik. 
Berdasarkan hasil uji coba terbatas, diperoleh skor validasi serta beberapa 
komentar dan saran terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
Bebrapa revisi yang dilakukan, dijabarkan pada Tabel 40. 
Tabel 40. Hasil revisi Produk II Berdasarkan Saran dari Peserta 
Didik 
No Komponen Perangkat 
Pembelajaran 




Ada beberapa kata 
yang salah tulis 
Memperbaiki kata yang 
salah ketik 









C. Kajian Produk Akhir 
1. Temuan 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP yang dikembangkan didasarkan pada kurikulum 2013 yang 
mengacu pada Permendikbud No.22 Tahun 2016. Komponen RPP terdiri 
atas: identitas, KI, KD, indikator pencapaian kompetensi, materi ajar, 
kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, metode pembelajaran, penilaian 
hasil belajar dan sumber belajar. Kegiatan pembelajaran memuat 3 kali 
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pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit untuk setiap 
pertemuannya.  
Pendekatan yang digunakan adalah scientific approach dengan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pada bagian 
pendahuluan diberikan “apersepsi” sebagai motivasi untuk menanamkan 
sikap nasionalisme pada awal pembelajaran. Sedangkan pada akhir 
pembelajaran diberikan “pemberian refleksi” untuk mengingatkan 
kembali bahwa pada pertemuan tersebut peserta didik telah mengasah 
kognitifnya terkait materi fisika hukum Newton dan juga afektifnya 
terkait sikap nasionalisme. 
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja yang dikembangkan berisi petunjuk pelaksanaan 
penyelidikan dan bahan evaluasi pada bagian akhir. Penyususnan LKPD 
ini mengacu pada model pembelajaran Problem Based Learnig (PBL) 
yang tahapannya terdiri atas orientasi masalah, mengorganisasi untuk 
belajar, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan 
mempresentasikan hasil penyelidikan, serta evaluasi proses pemahaman. 
Pengerjaan LKPD ini diintegrasikan dengan media pembelajaran 
yang dikembangkan. Hal ini berarti bahwa untuk menyelesaikan 
rangkaian penyelidikan yang terdapat di dalam LKPD, peserta didik 




c. Materi Ajar 
Materi ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar fisika terkait 
materi hukum Newton tentang gerak yang di dalamnya terbagi atas 
beberapa sub pembahasan, yaitu hukum I Newton, hukum II Newton dan 
hukum III Newton. Materi ajar ini disusun dengan mengintegrasikan 
materi fisika dengan kearifan lokal daerah setempat yang diharapkan 
mampu menjadi salah satu sumber belajar yang tepat untuk mendukung 
proses pembelajaran fisika di sekolah. 
Pemilihan kearifan lokal alat rabi ro’o dilakukan dengan cara 
menganalisis materi fisika yang ada pada kearifan lokal tersebut. Selain 
itu, rabi ro’o merupakan salah satu permainan budaya yang cukup 
popular di kalangan masyarakat Mbojo-Bima, sehingga peneliti 
berkeyakinan bahwa seluruh peserta didik dapat belajar dari budaya 
bangsa sendiri. Secara keseluruhan, materi ajar yang dikembangkan 
memiliki beberapa karakteristik, yakni: 
1) Materi ajar memuat penjelasan singkat mengenai permainan rabi 
ro’o pada bagian pendahuluan agar peserta didik lebih mengenal 
permainan yang dimaksud. 
2) Materi ajar berisikan konsep fisika hukum Newton tentang gerak, 
rumus-rumus, dan contoh soal yang sebagian besar telah dikaitkan 
dengan kearifan lokal 
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3) Materi ajar ini mampu meningkatkan pemahaman konsep fisika dan 
sikap nasionalisme 
d. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang dikembangkan berupa simulasi dengan 
mengkolaborasikan pendidikan fisika, budaya, dan teknologi yang 
diharapkan mampu menunjang proses pembelajaran di dalam kelas. 
Media ini dikembangkan menggunakan Macomedia Flash yang sudah 
sangat familiar bagi peserta didik, sehingga peneliti berkeyakinan bahwa 
seluruh peserta didk tidak akan kesulitan dalam penggunannya. Secara 
keseluruhan, media pembelajaran ini memliki karakteristik sebagai 
berikut: 
1) Media pembelajaran ini berupa kumpulan halaman berupa teks, 
gambar, dan simulasi yang dapat dioperasikan menggunakan laptop. 
2) Media pembelajaran mencakup materi hukum II Newton yang 
terbagi atas beberapa bagian, yaitu hubungan gaya, massa dan 
percepatan pada permainan rabi ro’o. 
3) Media pembelajaran berisi simulasi yang dijalankan oleh peserta 








Tahap pengembangan yang dilakukan mengacu pada model 4D, yaitu 
Define, Design, Develop, dan Disseminate. Perangkat pembelajaran merupakan 
sekumpulan sumber belajar atau alat pendukung yang digunakan guru dan 
peserta didik dalam melakukan proses kegiatan pembelajaran (Titin, 2014).  
Instrumen penelitian dalam penelitian ini telah melalui validasi oleh ahli. Hasil 
analisis validasi V aiken menunjukan bahwa instrumen penelitian yang disusun 
telah memenuhi kriteria valid. Selain itu, perangkat yang dikembangi telah 
melalui banyak uji coba, baik uji kelayakan, uji kepraktisan hingga uji coba 
lapangan. Pembahasan kajian produk akhir merupakan pembahasan hasil 
penilaian yang telah diperoleh masing-masing perangkat yang dikembangkan. 
1) RPP 
Penilaian RPP dilakukan oleh satu orang dosen, tiga guru fisika dan empat 
teman sejawat. Hasil penilaian terhadap RPP yang dikembangkan termasuk 
dalam kategori “Baik”. Berdasarkan hasil penilaian, RPP mendapatkan skor rata-
rata 27.68. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa RPP yang 
dikembangkan layak untuk digunakan. 
2) LKPD 
Penilaian LKPD dilakukan oleh 8 orang ahli menunjukkan bahwa rerata 
penilaian sebesar 29,20. Hasil penilaian terhadap LKPD dikembangkan 
termasuk dalam kategori ”Baik”. Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa 




3) Materi Ajar 
Perangkat pembelajaran fisika berbasis kearifan lokal rabi ro’o digunakan 
pada materi hukum Newton tentang gerak. Penilaian materi ajar divalidasi oleh 8 
orang ahli diantanya satu dosen, tiga guru fisika dan empat teman sejawat. Hasil 
penilaian terhadap materi ajar dalam kategori “Baik”. Berdasarkan hasil 
penilaian, materi ajar mendapatkan skor rata-rata sebesar 28.26.  dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa materi ajar yang dikembangkan layak untuk 
digunakan. 
4) Media Pembelajaran 
Penilaian media pembelajaran dilakukan oleh satu dosen, tiga guru dan 
empat teman sejawat. Hasil penilaian terhadap media pembelajaran yang 
dikembangkan dalam kategori “Baik”. Berdasarkan hasil penilaian media 
pembelajaran mendapatkan skor rata-rata 28.25. dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran yang digunakan layak. 
5)  Instrumen tes 
Pemahaman konsep dan nasionalisme diukur dengan menggunakan 
instrumen tes dan non tes. Selain dikembangkan perangkat pembelajaran fisika, 
penelitian ini juga mengembangkan instrumen tes pemahaman konsep berupa 
soal essay yang terdiri 15 soal dan instrumen non tes nasionalisme berupa angket 
yang terdiri 30 pernyataan. Penilaian instrumen tes dan non tes dilakukan oleh 
dua orang dosen, tiga guru fisika, dan empat teman sejawat. Hasil penilaian 
terhadap instrumen tes yang dikembangkan termaksud dalam kategori “Tinggi”. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes dan non tes yang 
dikembangkan layak untuk digunakan. 
Instrumen tes yang dikembngkan terlebih dahulu divalidasi oleh ahli, guru 
fisika dan teman sejawat. Setelah dilakukan revisi berdasarkan saran validator, 
kemudian instrumen tes maupun non tes diujikan pada 275 peserta didik SMA 
untuk diujicoba empiris. Penilaian instrumen tes dan non tes untuk memperoleh 
hasil yang valid dan reliabel dilakukan dengan analisis QUEST. Hasil analisis 
tersebut menyatakan bahwa instrumen tes pada soal pemahaman konsep yang 
disusun telah valid dan reliabel berbeda dengan non tes pada angket 
nasionalisme yang disusun reliabel serta 1 item tidak valik yaitu nomor 14 dan 
29 item  valid reliabel. Oleh karenanya dapat dikatakan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan layak diujicobakan pada peserta didik. 
Ujicoba pertama yang dilakukan pada peserta didik adalah uji coba 
terbatas. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis yang 
didapat, peserta didik memberikan respon positif terhadap perangkat 
pembelajaran fisika yang dikembangkan. Oleh karenanya, dapat dikatakan 
bahwa perangkat yang telah dikembangkan memenuhi sifat kepraktisan. 
Uji lapangan dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana perangkat 
pembelajaran fisika berbasis kearifan lokal rabi ro’o yang dikembangkan efektif 
dalam meningkatkan pemahaman konsep dan sikap nasionalisme. Keefektifan  
perangkat dapat dilihat pada hasil peningkatan pretest menuju posttest yang 
diperoleh peserta didik. Hasil peningkatan pemahaman konsep dan nasionalisme 
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dapat dilihat dari skor gain yang dibuktikan dengan uji MANOVA.  Hasil gain 
rata-rata pemahaman konsep kelas eksperimen adalah 0,63, sedangkan kelas 
kontrol adalah 0,37. Di samping itu, hasil gain rata-rata nasionalisme kelas 
eksperimen adalah 0,69, sedangkan kelas kontrol adalah 0,26. Uji MANOVA 
dilakukan untuk mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran fisika berbasis 
kearifan lokal rabi ro’o yang dikembangkan. Berdasarkan hasil keluaran 
MANOVA diperoleh kesimpulan bahwa terjadi peningkatan skor pretest menuju 
posttest. Hasil tersebut menandakan bahwa perangkat pembelajaran fisika 
berbasis kearifan lokal rabi ro’o yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan 
pemahaman konsep dan nasionalisme peserta didik. Berdasarkan  Pada analisis 
regresi linear berganda Tabel ANAVA memperoleh sig. 0.000<0.05. Dari hasil 
pengujian hipotesis simultan yang telah dilakukan, H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hasil tersebut menandakan bahwa perangkat pembelajaran berbasis kearifan 
lokal rabi ro’o yang dikembangkan secara simultan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap pemahaman konsep dan nasionalisme. Hal ini didukung 
dengan penelitian Wayan, Hairunnisyah & Sutrio  (2015) menyebutkan bahwa 
pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis Masalah dapat 
meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah siswa. Sejalan penelitian Jaya, 
Sadia & Arnyana (2014)  menyatakan bahwa nilai karakter peserta didik, kinerja 
ilmiah peserta didik dan pemahaman konsep peserta didik mempengaruhi 
keefektivan perangkat pembelajaran. Hasil penelitian Oon-Seng Tan (dalam 
Ridwan, 2014) semakin memperkuat bahwa langkah model Problem Based 
Learning terbukti dapat meningkatkan setiap aspek kognitif, efektif dan kognitif, 
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serta sikap nasionalisme secara keseluruhan.  Sedangkan Keefektifan 
penggunaan kearifan lokal juga sesuai dengan penelitian (Kurniawati et al., 
2017) bahwa pembelajaran yang diintegrasikan dengan kearifan lokal dapat 
meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa. Selaian itu, hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Nur (2016) yang mengemukakan perbedaan yang signifikan pada 
karakter nasionalisme setelah diajar menggunakan perangkat pembelajaran 
berbasis kearifan lokal. 
Peningkatan pemahaman konsep dan nasionalisme peserta didik dapat 
terjadi karena beberapa faktor. Pertama, perangkat pembelajaran fisika yang 
dikembangkan mewakili salah satu kearifan lokal daerah Mbojo-Bima-NTB 
yaitu permainan tradisional rabi ro’o. Kedua, perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan memberikan gambaran mengenai pemahaman konsep dan sikap 
nasionalisme yang menggabungkan aspek kognitif dan afektif. Ketiga, media 
pembelajaran yang digunakan memuat gambar, animasi dan teks yang menarik 
peserta didik. Keempat, materi ajar yang dikembangkan juga memuat contoh 
dari fenomena sehari-hari yang berkaitan dengan hal-hal yang sering ditemui 
peserta didik. Selain memiliki keunggulan, perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan juga memiliki keterbatasan. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan dan pengembangan perangkat 




1. Keterbatasan penelitian ini terletak pada observer, dimana observer tidak 
melakukan cross check sehingga data yan didapatkan belum menggambarkan 
fakta yantg utuh 
2. Proses penilaian sikap kinerja dilakukan oleh bukan guru yang mengajar 
sehingga bersifat persetif (berdasarkan pengamatan sekilas) sehingga nilai 
sikap kinerja ilmiah belum menggambarkan fakta yang untuh. 
3. Penggunaan LCD yang terbatas dan aliran listrik yang tidak memadai 
dibeberapa kelas sehingga menampilkan simulasi dengan bantuan LCD dapat 
digunakan pada sekolah yang menyediakan LCD. 
4. Beberapa siswa tidak serius dalam mengikuti pembelajaran sehingga secara 
tidak langsung mempengaruhi hasil pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
